ABSTRAK
Rahmawati, Ririn. 2014. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Sisik Naga (Drymoglossum piloselloides (L.) Presl) dan Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) terhadap Bakteri Streptococcus mutans. Pembimbing Biologi: Anik Ma’unatin, M.P. Pembimbing Agama: Andik Wijayanto, M. Si.
Kata  Kunci:  Daun  sisik  naga  (Drymoglossum  piloselloides  (L.)  Presl),  daun  binahong

(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis), Streptococcus mutans
Streptococcus mutans merupakan bakteri patogen yang mampu menghasilkan asam yang mengakibatkan penurunan pH cairan di sekitar gigi, sehingga kondisi ini cukup kuat untuk melarutkan mineral-mineral dari permukaan gigi yang mengakibatkan karies gigi. Pertumbuhan Streptococcus mutans dapat dihambat oleh senyawa polifenol. Tanaman yang mengandung senyawa polifenol adalah daun sisik naga (Drymoglossum piloselloides) dan binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun sisik naga (Drymoglossum piloselloides) dan binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans.
Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorik dengan tiga tahapan. Tahap pertama untuk mengetahui aktivitas antibakteri, tahap kedua untuk mengetahui konsentrasi hambat minimum, dan tahap ketiga untuk mengetahui konsentrasi bunuh minimum. Tahap kedua menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri dari 2 faktor dengan 3 kali ulangan. Faktor pertama adalah jenis daun yakni daun sisik naga dan daun binahong. Sedangkan faktor kedua adalah konsentrasi ekstrak etanol 12,5 % (b/v), 25 % (b/v), 50 % (b/v), dan 100 % (b/v). Ekstraksi daun sisik naga dan binahong pada penelitian ini menggunakan metode maserasi.  Data hasil penelitian  meliputi  aktivitas antibakteri, konsentrasi hambat minimum (KHM) dan konsentrasi bunuh minimum (KBM). Data yang diperoleh dianalisis dengan ANOVA two way, apabila terdapat perbedaan sangat nyata maka dilanjutkan uji lanjut Uji Jarak Duncan (UJD) pada taraf signifikansi 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, ekstrak daun sisik naga mampu menghambat sebesar 19 mm  sedangkan pada ekstrak daun binahong mampu menghambat sebesar 17 mm. Uji KHM ekstrak daun sisik naga pada konsentrasi 25% dan ekstrak daun binahong pada konsentrasi 50%. Uji KBM ekstrak daun sisik naga pada konsentrasi 50%, namun pada ekstrak daun binahong pada konsentrasi 100%. Hal ini memperlihatkan bahwa ekstrak daun sisik naga dan binahong yang efektif menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans adalah

daun sisik naga.
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